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ABSTRACT 

 

Roads are one of the most important infrastructures to connect one region 

to another. The more road users increase, the quality of the road will decrease. 

Deterioration in road quality can result in road damage. One of them is on the 

Duwet-Wringinanom road, Ponorogo Regency. Factors causing road damage on the 

Duwet - Wringinanaom road section were due to the increase in the volume of 

vehicles which was quite high and the load of trucks transporting piled up soil 

mining products. So that an evaluation of the damage is carried out according to the 

type of handling and a calculation of the budget plan is carried out for the 

appropriate handling. 

From these problems it is necessary to evaluate road damage using the 

Highways Method, where this study uses 2 assessment systems, namely the Surface 

Distress Index (SDI) method, the International Roughness Index (IRI). For added 

layer thickness (Overlay) using the 2017 Flexible Pavement Design Manual method 

and Component Analysis method. Apart from that, a budget plan will also be 

calculated in accordance with the 2022 AHSP of Ponorogo Regency. 

Based on the results of the analysis obtained 47,37% Moderate road damage 

conditions and 52,63% Light Damage road damage conditions. Road handling is 

carried out according to road conditions. For routine maintenance, patching of holes 

and filling of gaps is carried out, while periodic maintenance is carried out by 

patching holes, overlaying and re-marking. As for the thickness of the added layer 

(Overlay) of AC-WC 4 cm, AC-BC 6 cm. Road handling is carried out according 

to road conditions. From the results of the analysis above, the results of the budget 

plan were also obtained with a total of Rp. 1.966.390.000.00 is expected in this 

study to be a guideline for restoring road performance. 

 

Keywords: Road handling, road repair, budget plan, SDI, IRI. 
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ABSTRAK 

 

Jalan merupakan salah satu insfrastruktur yang sangat penting untuk 

menghubungkan satu wilayah dengan wilayah lain. Semakin meningkatnya 

pengguna jalan maka kualitas jalan akan mengalami penurunan. Penurunan 

kualitas jalan dapat mengakibatkan terjadinya kerusakan jalan. Salah satunya 

pada ruas jalan Duwet-Wringinanom Kabupaten Ponorogo. Faktor  penyebab 

kerusakan jalan pada ruas jalan Duwet – Wringinanaom karena mengalami 

peningkatan volume kendaraan yang cukup tinggi dan beban truk pengangkut 

hasil tambang tanah urug. Sehingga dilakukan evaluasi kerusakan sesuai dengan 

jenis penanganan dan dilakukan perhitungan rencana anggaran biaya untuk 

sesuai penanganannya. 

Dari permasalahan tersebut perlu di lakukan evaluasi terhadap kerusakan 

jalan menggunakan Metode Bina Marga, dimana studi ini menggunakan 2 sistem 

penilaian yaitu metode Surface Distress Index (SDI), International Roughness 

Index (IRI). Untuk tebal lapis tambah (Overlay) menggunakan metode Manual 

Desin Perkerasan Lentur 2017 dan metode Analisa Komponen. Selain itu juga 

akan dihitung rencana anggaran biaya sesuai dengan AHSP Kabupaten Ponorogo 

2022.  

Berdasarkan hasil analisa diperoleh 47,37 % kondisi kerusakan jalan Sedang dan 

52,63 % kondisi kerusakan jalan Rusak Ringan. Penanganan jalan dilakukan sesuai dengan 

kondisi jalan. Untuk pemeliharaan rutin dilakukan penambalan lubang dan pengisian celah, 

sedangkan pemeliharaan berkala dilakukan penambalan lubang, lapisan ulang (overlay) dan 

pemarkaan ulang. Sedangkan untuk tebal lapis tambah (Overlay) sebesar AC-WC 4 cm, 

AC-BC 6 cm. Dari hasil analisa diatas diperoleh juga hasil rencana anggaran biaya 

dengan total keseluruhan sebesar Rp. 1.966.390.000,00 diharapkan   pada studi ini 

bisa menjadi pedoman untuk mengembalikan kinerja jalan. 

 

Kata kunci : Penanganan jalan, perbaikan jalan, RAB, SDI,  IRI


